SABTU PON-MINGGL WAGE, 22-23 NOVEMBER 2025

Konser Musik, Tiket Mencekik

el uhan mengenal mabalnya

arga tikes konser Blackpink

di Stadion CBEK, Jakana,

paida 1-2 November 2025
lalu mensarasikan sebuah Regellsahan
akul bag pengpemar Bamyak yang
meras batmwa, anzka yang harus
ditsryar tidak seialan dengan standar
pendapatan rata-rata masyarakat
Indorsesia

Mamun t=rmyata, tren hares kst
konser musik menjulang mahal
adalah baglan dan sebiah pola
vang sedang terjadi di berbagal
belahan dunia. Di Eropa, misalonya,
sebagaimana dikutip Tordo,of (15
Oklober 2024), sebuah stindi dari
konsultan PMF Sirsl=gy mengunskap
penyelenggara festival dan tur
musik infemasional i=lah scara
aktli mendorong kemaikan h}rp;‘l
likat

[aporan rersebut manyatakan
balvwa keraikan untuk tiket kategori
termahal bahkan hampir dus
kall lipat dari laju Inflas yang
berlaku sefak tabwn 2009, Hal
ini memmjukkan sdanva :=hoah
pergesaran struktura| dalam cara
Industr menstapkan milal ssbuah
pengalaman menonton Konser
mitimk.

Data dari PMP Strategy memberikan
pamharan febib rinc. Dalam Kiirio
waktu 2019 hingga 2023, inflasl
kumulatii tercatatl sebesar 13,5
per=n. Ssmentara itu, harga tikst
termurah naik reladll sepadan,
vaitu 13 4 persen Namun, yang
patut dlcermati adalah kenaikan
drastis pada tikst tarmahal, yang
melonfak hingga 12,7 persen

Jarak yang lebar amara kedua
k=naikan inl mengisyaratian sehiah
strategi bisnds vang dengin sengila
m=mbidik segmen pasar yang
piling mampu secara Anansial
Ronsekuens dan k=bljakan harga
separti ind terhadap kehidopan
pdra penpeemar musik sapgal
jelas

Sebuah survel yang dilakukan
YouGov di Inggris pada 2021
mEmiberi kan bukii nyata. Lebih
dan separuh, epatoya 51 persen
darl sekitar 2000 responden,
mengakui bahiwa masalah harga
telah me=nggagalkan rencana
mereka uniuk menonion konser
|=tifaknys wkall dalam lma tahun
terakhir]. Angka ini bukanlah
angka yang kecil, i3 mewakili
mara julaan pengpemar yang
merasa wisingkirkan darl acara
vang mereka iomggu-tunggn

Lishil b lagd, survel YouGoy
I imengunzkapkan belapa kuatnva
persepsi ketidakwajaran harga dl
ot publik. Sebanyak 77 persan
responden secara tegas menyatakan
balvwa harga tket konssr musik
Ime dindlai mahal Bahkam, 44
persen di antaranys dengan @gan
menggunakan kata “sngat” mahal
uniuk mendeskripsikannya

Sertimen yang begl iu kuat dan
meefuas ink menonjoukkan bahwa
ada jarak vang semakin melebar
antara harapan masyarakal dan
prakiik yang diterapkan oleh
industri. Sebuah poin yang
menarik dan survei  terssbut
alalah adamya konlradiks dalam
perilaku konsumen sendiri

Mayorltas respanden berpendapal
babwa harga yang pantas untuk
sebuah ilket konser adalah di

Ars Setiawan

Etnomusikolog, Pengajar
di |S| Surakarta

bawah 40 poundsterling alau
s=xitar Rp800. 000 Namun, dzlam
kenyataannya, sebaglan besar
dari m=reka mengaku psrmah
mengeiuarkan uang setidaknyn dos
kali Hpat dar angka tersabut. Hal
inl mengungkap sebuah situasi di
AT, skl pun merasa barganya
tdak adil, banyak orang tefap
meras terpaksa atau sangal ingin
untuk membayar premium demi
penzalaman yang disnggap s=kali
seumur hddup. Kisah serupa juga
tejadi di Indon=sia, zajl pas-pasan,
namim hasrat menonton Konser
tak dapat dibendung

Konteks Indonesia

Dalam konteks Indonesia, konser
Blackpink wenjadi contoh vempurms
dari persoalan global ini. Basis
penggemar menekas sangal besar,
menciptakan parmintzan jaub
melampaul suplal kursi yang
tersedia. Kondisi pasar seperti
inl memberikan posisi tawar
wangy kuai kepada promotor.

Mereka dapat menstapkan harga
pada level tortentu dengan perhi
tungan babwa akan selalu ada
SERIEN KOTISLITIEN YANE SNEEup
dan rela membayar Akibatoya,
acara hiburan berskala besar
sepertl ol berpolensi menjadi
shuah ruang eksklusif. Bagt
banyak penggemar yang memiliki
kslerbatasan dana, mimpi untuk
menyaksikan idolanva secara
langsung, bisa sirna, bahkan
sehelum tiket molai difual. Mereka
hanya Hsa menjadi penonton darl
Iuar pagar stadion atau melaloi
Layar ponsd, mweskipun ras cinty
mereka lerhadap musik ity sama
besarnya

i Indonesia, kesnjangan
antara harga tikel konsr kelas
Internasional dan daya bell

masyarakal =rasa sangal [slan
Upah Minimum Reglonal [UMR)
di berbagal provinsi, yang memnadi

patokan pendapatan sebaglan
besar tanaga kerja, kebanyakan
tidak memadal untuk membeli
s=tuah ksl kalegon terendah
sekalipun

Sebagai ilusirawm, harga fikst
termurah unmiuk suatn konser
besar bisa menyvamai altsu babkan
malampaui pendapatan mingguan
atan bulanan sesectang yang digaji
berdasarkan UMA Sitoasi ind
menciptakan fekanan finansial
nyata bagl individu yang sangat
Ingin menghadiri acara wersebut

Paradoks

Namun, realltas di lapangan
memperiihatkan sshuah paradoks
menarik, Meskipun keluhan
mengenai harga bertsbaran di
media sosial, konser-konser artis
Internasional besar, seperti dari
Blackpink, hampir selalu berhasil
tefjual halis, Stadion CBK vang
berkapasitss puluhan ribu penonton
dipenubl oleh penggemar antusias
Fenomena ini memunculkan
pertanyaan tentans bagaimana
sebuah acara dengan harga yang
sacara ohjekti] berat bagl kondis
ekonomi rata4ata dapat dengan
cepal habis terjual

Penjelasan perintiwa paradoks
Inl dapat ditelusur pada strukiur
demografi danekonomi Indonesia
yang sangat beragam. Di balik
angka UMR, terdapat segmen
populasl dengan daya bell kuat
Relompok ini {=rdin dan kalangan
menengih atas, profesi onal muida,
dan mereka vang memiliki aksss
pada pendapatan di luar gaji pokok

Bagl segmen ini, alokasi dana
untuk hiburan barkualitas tingz,
termasuk  kKonser, merupakan
priontas yang dapal diakomodas
oleh anggaran mereka. Fakior
lzin yang mendorong =rjadinya
fenmmena ini adalah sifat dari
firnifon |pengremar militan| yang
sangit loyal. Di s [ain, kemudahan
sistem pemibayaran cicllan anpa
bunga vang ditawarkan platform
e-commerce(elah mengubah pola
Ronsums. Fitur inl membuat harga
fiket yang nominalnya besar terasa
labih lerjangkau karena dipecah
menjaidi angsursn bulanan yang
lebih kecil. Banyak calon penonton
k=mudian mengambil k=puivsan
membeli dengan pertimbangan
kemampuan membayar oolan i

Tetapi, rzalitas di ballk kemudahan
teknalog pembayaran inl menylmpan
persoalan tersendin. Tidak sdikit
generasi muda, eriebak dalam
siluas k=uangan romil akibat

llustrasi konser alackpink di Jskarts, Sabtu (1,11/2025)

shema cicllan (nl. Dorongan uniuk
tidak ketinggalan momen bersama
onunitas, ditambab ekanan sosal
untuk menunjukkan partisipas
dalam peristiwa populer, kerap
mengalatikan  perfimbangan
kesshatan finansial jangka panjang.
Mereka memilih uniuk membeli
tiket meski sehenamya belum
mamliki Kemampuan finanskal
memadai, dengan mengandalkan
shema pembayaran yang membera than
di kemudian hari Akibativya,
fenomena "hutang digital™ ataw
"bary now gy bater” untuk konsar
musik pun murel
Setelah euforia konser usai,
banyak yang justru menghadapi
tagihan bertumpuk yang harus
dibayar. Situasi ini diperparah
dpnr;.‘m minimmya |'|E-m.ﬂ1.1rn.1n
tentang bunga keterlambatan dan
denda yang berlaku dalam sistem
pembayaran  delan  lersebul.
Bapyak yang baru menyadan
betsan finanslalnya ketika sudah
terlanjur melakukan transiksi
dan menerima tagihan yang
membebani.
Reluhan-kstuhan pun bermunenlan
di berbagal platform media soglal,
Hanyak pengguna membagikan
pengalaman mereka tentang kesulitan
memenuhi pihan deolan uket
konser. Unggahan-unggahan ini
blasarnys berisl penyesalan telah
mambuat keputusan finansial
Impulsil, disertal peringatan
uniuk netizen lain agar tidak
mengulangl kesalahan sama
Marasi vang berkembang adalah
ironl antara kehahagiaan menontan
konser yang hanya berlangsung
beberapa jam dengan beban viang
yang harus ditanggung selama
berbulan-bulan benkutnya. Dengan
demikian, fenomena habisnya
tiket kopssr mabal di tengah
keluhan atas harga dan tinskat
UMR rendah bukanlah sebuah
kontradiksi sederhana Namun
sebuah prisiwa kompleks, di
mana loyalitas fmedom, sirategi
kewangan pribadl, keberagaman
ekonom, dan kemudahan ek nolog
pembayaran bertemi
Reberhasilan penjualan tiket
fidak e=rta merts mengindikasikan
babwa harga tersebut kerjangkau
bagi =mua orang, letapl l2bih
menuniukkan bahwa lerdapat
cukup banyak orang dalam
papulasl yang, dengan berbagi
cara dan pengorbanan, mampu dan
bersadia untuk mencapai amgis
tersebut, Rendatipun dilakukan
dengan langis dan denta. Aduh!
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